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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan yang dijelaskan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa ranah kognitif pada pembelajaran
IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick lebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah 75,17 dengan persentase ketuntasan 52% sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 62,42 dengan persentase ketuntasan 32%
memiliki thitung = 2,858 dan tiaber 1,673 Ini berarti thitung > travel. Maka Ho ditolak Hi
diterima.
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai
berikut :

1. Bagi guru, diharapkan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat dijadikan salah
satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas nantinya.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mempergunakan model pembelajaran
sebagai inovasi serta penyempurnaan pada proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick pada pokok bahasan, subjek, objek yang

berbeda.
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